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TINJAUAN APOTEK
3.1 Pengenalan Lokasi dan Profil Apotek

A. Sejarah dan Perkembangan

Apotek APB Gresik adalah sarana pelayanan kefarmasian tempat
dilakukan praktek kefarmasian oleh kumpulan apoteker-apoteker sekota gresik.
Apotek APB Gresik berdiri pada tanggal 11 Oktober 2016 oleh seorang apoteker
yaitu apt. Septi Heni Purwanti, S. Farm. beralamat di JI. Raya Dungus Lor RT 01
RW 01 Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik. Dengan No. SIPA
19890917/SIPA_35.25/2021/2107 dan No. SIA 503.09/04/437.74/2016. Di mana
saat pembukaan apotek tersebut mengadakan pengobatan gratis untuk masyarakat
sekitar apotek bersama apoteker-apoteker sekota gresik. Apotek APB Gresik
merupakan apotek diwilayah cerme yang menginginkan terobosan baru dimana
saat apotek buka selalu ada apoteker yang berpraktek agar pengobatan pasien
lebih efektif dan aman.

Tahun 2016Apotek APB Gresik memiliki 3 apoteker, tetapi seiring
berjalannya waktu hanya ada satu apoteker saja yang berpraktek sebagai apoteker
penanggungjawab dan pemilik sarana. Selain melayani obat-obatan dan resep,
Apotek APB Gresik juga menyediakan kebutuhan sehat lainnya seperti
perlengkapan bayi, susu dan pempers.

Akhir tahun 2020, tepatnya pada bulan oktober Apotek APB Gresik
pindah lokasi tetapi masih dengan alamat yang sama hanya saja tempatnya
berpindah di seberang (depan apotek yang lama) dan saat ini Apotek APB juga
membuka praktek dokter umum dengan layanan homecare.

B. Visi dan Misi
» Visi:
1. Menjadi apotek terlengkap di wilayah Cerme Gresik.
2. Menjadi pilihan utama masyarakat cerme dalam upaya menjaga

kesehatan.
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Menjadi sumber manfaat dan sumber keberkahan bagi founder
usaha dan karyawan.

Menjadi Apotek yang kuat, sehat secara financial dan besar.

Misi :

Menyediakan pilihan obat yang komplit setiap saat.

Memberikan pelayanan yang terbaik dan memuaskan kepada
pelanggan, artinya pelayanan yang ramah, cepat dan tepat.
Membuka pelayanan kefarmasian dan kesehatan secara
komprehensif kepada para pelanggan.

Membuka peluang usaha seluas-luasnya, melalui kerjasama

dengan invertot local.

3 Struktur Organisasi

APOTEK APB GRESIK

v

APJDAN PSA
apt. SEPTI HENI PURWANTI, S. Farm.

¥

l |

MANAGER
HRD MANAGER FINANSIAL MANAGER PURCHASING MARKETING
Ainul Eitri Ayu Lukita Sari apt. Septi Heni Purwanti, 5. Farm. ;
Ayu Lukita Sari Khoirun
Nisa’
3
TIM OUTLET
Siti Mualifah

Adinda Sari

Gambar 3.1 Struktur organisasi Apotek APB Gresik

3.2 Pengelolaan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan BMHP
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A. Perencanaan dan dokumen terkait

Perencanaan di Apotek APB Gresik dilakukan dengan metode
konsumsi, jadi apabila ada obat yang habis atau menjelang habis maka
ditulis pada buku defecta, selain dari buku defecta perencanaan dari
metode konsumsi yang direncanakan berdasarkan pengeluaran barang
periode sebelumnya, jadi kita harus memantau obat apa yang paling
banyak keluar di periode sebelumnya dalam menentukan obat apa yang
akan kita beli di periode sekarang ini. Sehingga perlu melakukan
pengelompokah barang menjadi 2 yaitu fast moving dan slow moving.
Buku defecta digunakan untuk mencatat barang atau obat yang harus
dipesan untuk memenuhi kebutljhan ketersediaan barang atau obat. .

Gambar 3.2 Buku Defect

B. Pengadaan dan dokumen terkait

Pengadaan di Apotek APB dilakukan oleh Apoteker, pengadaan obat-
obatan di  Apotek  APB  Gresikbiasanya dilakukan  melalui
pembelian/pemesanan yang dilakukan setiap hari dengan order ke PBF
(Pedagang Besar Farmasi) melalui sales yang datang ke Apotek.Apotek
APB Gresik, sebelum order dalam memilih PBF (Pedagang Besar
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Farmasi) mempertimbangkan diskon dari masing-masing PBF, waktu

datang obat/produk dari masing-masing PBF.

APOTEK "ARB CRESIIC. \ P
AT N

Nomor : 0/v/203\ | SP-PsUAPAPBGRS ol ’
C SURAT PESANAN PSIKOTROPIKA

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Septi Heni Purwanti, §€ S, Farm., AP
Alamat + JI. Ahmad Yani Ill No. 06 Gresik
Jabatan  : Apoteker Pengelola Apotek APB Gresik

Memajukanpemnhovmkquda:

Nama Pers. © 1 Bwa Son fiwa
Alamat +JU Raga Bubay -l furkaya”

Jenis Psikotropika sebagal berikut :

No. Nama Sediaan Jml_| Sat

= R X

a4

Gambar 3.3 Surat Pesanan
C. Penerimaan dan dokumen terkait

Penerimaan barang di Apotek APB dilakukan secara manual yaitu
dengan cara menyesuaikan pemesanan obat dengan barang yang diterima
dengan memperhatikan apakah obat tersebut sesuai dengan yang terdapat
di faktur yang terdiri nama obat dengan bentuk sediannya, jumlah,
ukuran dan kemasan dengan melihat masa kadaluarsa obat (ED), dalam
faktur tersebut juga memuat informasi mengenai nomor batch, harga, %
diskon, jumlah harga, nama PBF dan alamatnya, nomor NPWP, no. Izin
PBF, no. Faktur, alamat penerima, tanggal dibuatnya faktur, tanggal jatuh
tempo, stempel PBF, apoteker dalam PBF tersebut, dan menuliskan nama
terang, tanda tangan penerima barang tersebut, stempel apotek dan
menulis tanggal penerimaannya kemudian slip faktur yang terdiri dari 4
rangkap diberikan ke sales PBF tersebut 2 lembar dan yang disimpan
apotek untuk pengarsipan 2 lembar. Faktur harus segera di entrikan saat
telah dilakukkannya penerimaan barang ke komputer apotek maksimal 1
hari dari tanggal penerimaan faktur dan semua item obat dalam setiap
faktur tersebut dientrikan ke komputer serta disamakan total tagihannya
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dengan faktur. Setelah disimpan, diberikan stempel apotek serta
mengisikan nomor penerimaan barang dan tanggal pengentrian barang
serta paraf pengentry faktur.

PBF yang bekerja sama dengan apotek APB gresik yaitu BMJB
(Bina Mitra Jaya Bersama) contoh obat yang disorder biasanya adalah
mextral tablet, BSP (Bina San Prima) contoh obatnya adalah analsik, dll.

Pembayaran dilakukan oleh BM yang mendapat faktur asli
pengiriman, faktur pajak, dan jumlah tagihan dari PBF. Obat kemudian
akan dan ditulis jumlahnya di kartu stok dan disimpan pada tempatnya.
Sebelum memasukkan, sisa stok obat akan diperiksa terlebih dahulu

kesesuaiannya.
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Gambar 3.4 Faktur

4 Penyimpanan dan dokumen terkait

Penyimpanan obat dalam apotek APB Gresik berdasarkan
farmakologi obat, bentuk sediaan yang disusun secara alfabetis dalam
rak masing-masing apotek. Obat-obatan yang memerlukan suhu
penyimpanan dingin disimpan di dalam kulkas seperti obat bentuk
suppositoria, insulin, beberapa obat tetes dan tablet. Obat yang dapat
dijual bebas (OTC atau On The Counter yaitu produk yang telah di
display dan dapat dibeli secara bebas) ditempatkan pada bagian
swalayan dan disusun berdasarkan planogram atau representasi visual

dari produk atau layanan toko yang dipajang. Obat tersebut ditempatkan
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dengan aturan FEFO (First Expired First Out) untuk mencegah
terjadinya obat kadaluarsa sebelum dijual. Dokumen yang digunakan
dalam penyimpanan yaitu kartu stok karena untuk memonitoring keluar
masuknya obat.

Gudang yang ada di Apotek APB Gresik dalam penyimpanan
digudang disesuaikan dengan golongan obat, jenis penyakit, sediaan, dan
generik. Seperti pada bentuk sediaan obat berbentuk suppositoria
disimpan pada suhu sejuk yaitu pada lemari es, gudang untuk obat-
obatan yang disimpan pada etalase swalayan farmasi disimpan di lemari
yang terdapat di belakang dan gudang obat keras di simpan pada etalase
obat sesuai golongan penyakitnya dan alfabetis. Alasan penyimpanan
obat di gudangnya masing-masing disusun sesuai alfabetis untuk
mempermudah dalam menemukan obat yang dicari.

a N S il . "’- 5 ,',Q

Gambar 3.5 Rak Gudang Obat

5 Pemusnahan dan Penarikan kembali dokumen terkait
Obat-obat yang mendekati (ED) kadaluarsa di Apotek APB Gresik
dipisahkan dari rak tempat penyimpanan obat tersebut, untuk obat yang
kurang lebih memiliki waktu 3 bulan sebelum obat tersebut kadaluarsa
atau dengan menggunakan FEFO (First Expired First Out). Dalam
menerima barang yang masuk, diharuskan menulis waktu kadaluarsa obat

tersebut untuk mempermudah mengetahuinya dan mengecek waktu
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kadaluarsa saat penerimaan barang. Jarang terjadinya obat kadaluarsa
karena jarang pula terjadinya kelebihan stok obat. Obat yang sudah
expired akan dipisahkan dari lemari penyimpanan oleh TTK apotek
untuk dimusnahkan. Pemusnahan obat kemudian didokumentasikan
dengan berita acara.

Pemusnahan obat golongan narkotika dan psikotropika dilakukan
dengan memanggil satu orang petugas Dinas Kesehatan sebagai saksi
pemusnahan obat yang dilakukan di apotek sesuai dengan ketentuan pada
undang-undang. Namun di Apotek APB Gresik belum pernah dilakukan
pemusnahan obat narkotik dan psikotropik karena selalu terjual habis
sebelum tanggal kadaluarsa terlewati. Dokumen dalam pemusnahan
seperti berita acara dalam pemusanah obat narkotika dan psikotropika

6 Pendistribusian dan dokumen terkait

Pendistribusian obat di apotek APB Gresik dilakukan dengan cara
mempromosikkan kepada pasien yang datang ke apotek dengan
memberikan Brosur apotek untuk dapat bertanya tentang produk obat dan
memberikan penawaran voucher 5% untuk cek kesehatan dan mendata
setiap pasien yang membeli untuk copy nota di masukkan ke dalam kotak
undian yang diundi setiap awal bulan, serta dapat dilakukan delivery
order kepada pelanggan atau pasien. Pendistribusian memiliki dokumen
berupa nota atau kwitansi.

7 Pengendalian Persediaan

Pengendalian persediaan ilakukan dengan Stok Opname setiap 3
bulan sekali, untuk semua obat, alkes dan barang-barang yang berada di
swalayan Apotek. Kemudian menyesuaikan jumlah fisik barang dan
jumlah pengeluaran obat berdasarkan laporan penjualan perbulan, dari
hasil stok opname diperiksa oleh Pemilikatau apoteker penanggung
jawab Apotek, Jika hasil stok opname sesuai maka dapat disetujui, jika
tidak sesuai maka diperiksa kembali dimana letak ketidaksamaannya.

Fungsi Stok Opname vyaitu untuk mengetahui stok barang yang
tertinggal sehingga dapat dievaluasi apakah terjadi kekurangan barang

atau tidak. Untuk mengetahui barang-barang atau obat yang fast moving
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dan slow moving. Untuk mengetahui barang atau obat yang mendekati
masa kadaluarsa. Dokumen pada pengendalian seperti kartu stok
8 Pencatatan dan Pelaporan
Apotek APB Gresik berkewajibanmengirimkan laporan narkotika
dan psikotropika setiap bulan kepada Kementrian Kesehatan melalui
sistem online yang disebut SIPNAP (Sistem Pelaporan Narkotika dan
Psikotropika).Laporan meliputi laporan pemakaian narkotika selama satu
bulan (meliputi nomor urut, nama bahan atau sediaan, satuan, persediaan
awal bulan), password dan username didapatkan setelah melakukan

registrasi pada dinkes.

3.3 Pengelolaan Pelayanan Kefarmasian

A. Pelayanan Swamedikasi Beserta Pelayanan Informasi obatnya
Pelayanan swamedikasi bertujuan untuk menjamin pemberian obat

tanpa resep yang dilakukan secara benar dan tepat. Dalam melaksanakan

SOP atau Standar Operasional Prosedur pemberian obat tanpa resep untuk

memastikan pelanggan mendapatkan obat yang sesuai dengan kondisi

kesehatannya dengan saran yang tepat dan benar dari apoteker. Hal ini
dipertanggung jawabkan oleh apoteker pengelola apotek dalam
memastikan pelaksanaan SOP dan apoteker beserta asisten apoteker dalam
melaksanakan SOP dengan tanpa penyimpangan.Berikut standar
operasional prosedur (SOP) pelayanan obat produk tanpa resep di apotek

APB Gresik.

1. Mengucapkan salam dan senyum ramah ke pelanggan

2. Dengarkan dengan baik permintaan obat dari pelanggan (nama obat,
kekuatan, jenis sediaan dan sebagainya)

3. Jika obat tersebut adalah obat yang digunakan teratur dan tidak boleh
berhenti tanpa konsultasi dengan dokter maka berikan sesuai dengan
kebutuhan pasien

4. Jika nama obat atau kekuatan obat tidak terdengar jelas, tidak umum,

atau apoteker ragu-ragu maka tidak boleh menyerahkan obat
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Jika nama obat dan informasi detail obat lainnya jelas, maka lakukan
komunikasi farmasi, antara lain :

a) Untuk siapa obat ini?

b) Mengapa menggunakan obat ini?

c) Bagaimana gejala sakit yang dirasakan dan berapa lama gejalanya?
d) Apa yang telah dilakukan untuk mengatasi keluhan penyakit?

e) Obat-obat apa saja yang sedang digunakan?

. Tanyakan pada pelanggan apakah obat yang dibutuhkan merupakan
obat yang pernah diresepkan dokter kepadanya atau saran dari
seseorang atau pelanggan sendiri yang memperoleh informasi obat
tersebut beserta khasiatnya.

Berikan informasi kepada pelanggan tentang obat dan hal-hal yang
dianggap perlu.

. Apoteker boleh menyerahkan obat hanya setelah pelanggan
mengetahui khasiat/efek setelah menggunakan obat tersebut.

Contoh kasus swamedikasi.

Px : Siang mbak

TTK: selamat siang pak, ada yang bisa saya bantu

Px : saya mengalami sulit buang air besar dikasih obat apa ya mbak?
TTK : siang bapak, biasanya dikasih apa pak dan sudah berapa lama?
Px : belum pernah mbak, sudah 3 hari

TTK : apakah ada keluhan lain pak?

Px : tidak ada mbak

TTK : Bapak mau beli yang tablet, gel atau suppo?

Px : Mau yang suppo saja mbak

TTK : Baik pak, bapak saya kasih dulcolax suppo nggeh, cara
pakainya dicuci tanganya terlebih dahulu sampai bersih dengan air
dan sabun, kemudian buka semua kemasan aluminium foil dan
plastiknya. Baringkan tubuh dengan posisi miring. Tekuk salah satu
kaki seperti posisi memeluk bantal guling. Celupkan obat suppo pada
bagian ujung lancipnya ke dalam air, kemudian obat pada bagiain

ujung lancip terlebih dahulu dimasukkan dan didorong ke dalam
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lubang anus/dubur hingga suppos tidak keluar lagi ya pak. Setelah
obat masuk, rapatkan kaki dan biarkan posisi dalam keadaan
tidur/telentang selama 5 menit. Setelah selesai bersihkan tangan dari
kemungkinan menempelnya obat. Dipakai 2-3x sehari ya pak. Seperti
itu pak, apakah sudah jelas pak?

Px :lya mbak, berapa harganya saya beli 4

TTK:

Px : Ini uangnya mbak, terimaksih.

TTK sama-sama semoga lekas sembuh.

B. Pelayanan Resep Beserta Pelayanan informasi obatnya
Pelayanan resep di Apotek APB Gresik adalah salah  satu
kegiatan pelayanan kefarmasian yang dilakukan oleh apoteker guna
meningkatkan pelayanan kesehatanmelalui permintaan tertulis dari dokter
kepada apoteker untuk menyediakan dan menyerahkan obat kepada pasien
sesuai dengan resep dan persetujuan dengan dokter, pasien. Pelayanan
resep di apotek APBketika resep datang melakukan pemeriksaan
kelengkapan resep.
a. Skrining resep terbagi atas 3 bagian yaitu :
I. Skrining administratif:
e Nama, SIP dan alamat dokter
e Tanggal penulisan resep
e Tanda tangan/paraf dokter penulis resep
e Nama, alamat, umur, jenis kelamin dan berat badan
pasien
e Aturan pemakaian yang jelas
e Nomor ijin apotek
e Informasi lainnya

[, Skrining Farmasetik:

27



Contoh kasus resep :

o Bentuk sediaan (tablet,salep,sirup atau krim)

e Stabilitas

e Dosisi obat (kekuatan obat)

e Potensi

e Inkompatibilitas

e Aturan pemakaian dan lama pemberian
Skrining Klinis

Adanya alergi, efek samping, interaksi, kesesuaian

(dosis, durasi, jJumlah obat dan lain lain). Jika ada keraguan
terhadap resep hendaknya dikonsultasikan kepada dokter
penulis resep dengan memberikan pertimbangan dan
alternatif seperlunya bila perlu menggunakan persetujuan
setelah pembiratahuan.Berdasarkan komposisi obat yang

ada pada resep, diresepkan.
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Gambar 3.6 Contoh Kasus Resep
Skrining Resep Ada
Nama dokter penulis resep Ada
Alamat dokter penulis resep Ada
SIP dokter penulis resep Ada
Paraf dokter penulis resep Tidak Ada
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Nama Pasien Ada (foto resep terpotong)
TTL & umur Tidak Ada
Alamat Pasien Tidak Ada
Berat Badan Pasien Tidak Ada
Tanggal Penulisan Resep Ada
Nama Obat Ada
Numero Ada
Tabel 3.1

Obat pada resep diatas adalah

Nama Obat Manfaat

Isoprinol Anti virus

Amoxcillin Antibiotik

Vit. B complex | Suplemen
Dexamethasone | Gatal
Prosedur Peracikan

1) Skrining resep

2) Menghargai obat
a. Isoprinol sebanyak 2,5 tablet
b. Amoxcillin sebanyak 2 tablet
c. Vit. B complex sebanyak 2,5 tablet
d. Dexamethasone sebanyak 2,5 tablet
3) Menghitung biaya resep sebesar Rp. 43.000
4) Memberitahu ke pasien harga obat tersebut
5) Pasien setuju
Resep dilayani, Obat dimasukkan ke klip dan beri etiket 3x sehari.

Product Knowledge

A. Obat
Obat yang terdapat di Apotek APB Gresik terdiri dari macam —macam
golongan obat, diantaranya adalah :

1. Obat Bebas
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Obat bebas adalah obat yang dijual bebas di pasaran dan dapat

dibeli tanpa resep dokter. Tanda khusus pada kemasan dan etiket obat

bebas adalah lingkaran hijau dengan garis tepi berwarna hitam.
Contoh beberapa Obat Bebas yang ada di Apotek APB Gresik.

No | Nama Dagang Komposisi Indikasi
1. | Dexanta AI(OH)3 200 mg, | Sakit maag, Tukak
Mg(OH)2 200 mg, | lambung, Perut
Simetikon 20 mg. kembung,
2. | Mirasic Paracetamol 120 mg | Untuk meringankan
/'5 ml sirup rasa  sakit pada
kepala, pusing,
menurunkan demam,
3. | Oskadon Paracetamol 500 mg | Mengurangi  sakit
dan Caffein 35 mg. kepala, pusing,
nyeri, dan demam.
4. | Tempra Paracetamol 160 mg | Menurunkan deman,
meredakan nyeri
5. | Biogesic Paracetamol 160 mg | Menurunkan
Deman,meredakan
rasa sakit.

Tabel 3.1 Obat Bebas

2. Obat Bebas Terbatas

Obat bebas terbatas adalah obat yang sebenarnya termasuk obat

keras tetapi masih dapat dijual atau dibeli bebas tanpa resep dokter,

dan disertai dengan tanda peringatan. Tanda khusus pada kemasan dan

etiket obat bebas terbatas adalah lingkaran biru dengan garis tepi

berwarna hitam.

Contoh beberapa Obat Bebas Terbatas yang ada di Apotek APB

Gresik

No | Nama Dagang

Komposisi

Indikasi

1. | Decolgen

Asetaminofen 400 mg,

fenilpropanolamine

Flu, demam, sakit

bersin-

kepala,

30




HCL 12,5 mg, bersin & hidung
Klorfeniramin maleat 1 | tersumbat.
mg
2. | Panadol Cold Parasetamol  500mg, | Meredakan gejala
Flu Pseudoephedrine  HCI | hidung tersumbat
30mg, batuk yang tidak
Dextromethorphan berdahak, dan
HBr 15mg demam yang
menyertai
influenza.
3. | Siladex DMP Dextromethorphan Meredakan  batuk
HBr 7,5 mg tidak berdahak
Diphenhydramine atau batuk Kkering
HCL 12,5 mg yang disertali
alergi.
4. | Dulcolax Bisacodyl 5 mg Untuk Mengobati
Sulit Buang Air
Besar

Tabel 3.2 Obat Bebas Terbatas

3. Obat Keras

Obat keras adalah obat yang hanya dapat dibeli di apotek dengan

resep dokter. Tanda khusus pada kemasan dan etiket adalah huruf K

dalam lingkaran merah dengan garis tepi berwarna hitam.
Contoh Obat Keras yang ada di Apotek APB Gresik.

No | Nama Dagang Komposisi Indikasi
1. | Lapimox Amoxycillin trinydrate | Infeksi saluran
125 mg nafas, saluran
kemih dan kelamin
2. | Mediklin Gel Clindamycin Acne
phosphate 1,2 % Vulgaris/Jerawat
3. | Dramamine Dimenhydrinate 50 mg | mencegah mabuk
perjalanan, mual
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dan muntah dan
pengobatan

vertigo.

4. | Orinox Entoricoxib 60 mg Meringankan
gejala
osteoarthritis (OA)

Tabel 3.3 Obat Keras
4. Obat Psikotropika

Obat Psikotropika adalah obat keras baik alamiah maupun sintetis
bukan narkotik, yang berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif
pada susunan saraf pusat yang menyebabkan perubahan khas pada
aktivitas mental dan perilaku.

Contoh Obat Psikotropika yang ada di Apotek APB Gresik.

No | Nama Dagang Komposisi Indikasi
1. | Analsik Methampiron 500mg, | Sakit kepala, nyeri
Diazepam 2mg pinggang, otot dan
sendi, kolik

empedu dan ginjal

2. | Braxidin Chlordiazepoxide 5 Mengatasi
mg dan Clidinium Br | gangguan saraf
2.5 mg yang menyebabkan
kecemasan dan
masalah
pencernaan
3. | Tramadol Tramadol Meredakan nyeri

hydrochloride

Tabel 3.4 Obat Psikotropika
5. Obat Narkotika

Obat narkotika adalah obat yang berasal dari tanaman atau
bukan tanaman baik sintetis maupun semi sintetis yang dapat

menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa,
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mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri dan menimbulkan
ketergantungan.
Contoh Obat Narkotika yang ada di Apotek APB Gresik.

No Nama Dagang Komposisi Indikasi

1. | Codein Codein 30 mg, Terapi simtomatik
phenytoloxaminne 10 | untuk batuk iritatif
mg

Tabel 3.5 Obat Narkotika

. Obat-Obat Tertentu

Obat-obat yang bekerja di sistem susunan syaraf pusat selain
Narkotika dan Psikotropika, yang pada penggunaan di atas dosis terapi
dapat menyebabkan ketergantungan dan perubahan khas pada
aktivitas mental dan perilaku, terdiri atas obat-obat yang mengandung
Tramadol, Triheksifenidil, Klorpromazin, Amitriptilin dan/atau
Haloperidol.

Contoh Obat-obat Tertentu yang ada di Apotek APB Gresik.

No Nama Dagang Komposisi Indikasi
1. | Tramadol tramadol Meredakan Nyeri
hydrochloride (HCI)
2. | Haloperidol Haloperidol Mengatasi gejala
psikosis pada
gangguan mental

Tabel 3.6 Obat-Obat Tertentu

. Obat Prekursor

Prekursor Farmasi adalah zat atau bahan pemula atau bahan kimia
yang dapat digunakan sebagai bahan baku/penolong untuk keperluan
proses produksi industri farmasi atau produk antara, produk ruahan,
dan produk jadi yang mengandung ephedrine, pseudoephedrine,
norephedrine/phenylpropanolamine, ergotamin, ergometrine, atau

Potasium Permanganat.
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Contoh Obat Prekursor yang ada di Apotek APB Gresik.

No | Nama Dagang Komposisi Indikasi

1. | Decolgen FX Asetaminofen 650 mg, | Meringankan
pseudoefedrin HCI 30 | gejala flu seperti
mg, klorfeniramin demam, sakit
maleat 2 mg kepala, bersin-

bersin dan hidung
tersumbat

3. | Tuzalos Paracetamol 500 mg, Mengatasi gejala
dextromethorphan flu, batuk, demam,
HBr 10 mg, pilek karena alergi.
phenylpropanolamine
HCI 15 mg,
chlorpheniramine
maleate 1 mg.

4. | Neo napacin Theophylline 130 mg, | Meringankan dan
Ephedrine HCI 12,5 mengatasi penyakit
mg asma bronkial.

5. | Dextral Dextromethorphan Antisutif,

HBr 10 mg, Glyceryl | antihistamin,
Guaiacolate 50 mg, ekspetoran dan
Phenylpropanolamine | dekongestan
HCI 12,5 mg, hidung.
Chlorpheniramine

maleate 1 mg.

Tabel 3.7 Obat Prekursor

B. Obat Tradisional

Obat Tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa

bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian

(galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun

temurun telah digunakan untuk pengobatan berdasarkan pengalaman
(BPOM, 2014).
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a) Fitofarmaka adalah sediaan obat bahan alam yang telah
distandardisasi, status keamanan dan khasiatnya telah dibuktikan
secara ilmiah melalui uji klinik.

b) Obat Herbal Terstandar adalah sediaan bahan yang telah
distandardisasi bahan baku yang digunakan dalam produk jadi,
harus memenuhi persyaratan aman dan mutu sesuai dengan
persyaratan yang berlaku serta klaim khasiat dibuktikan secara
ilmiah/praklinik.

c) Jamu adalah sediaan obat bahan alam, status keamanan dan
khasiatnya dibuktikan secara empiris

C. Kosmetik

Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk
digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku,
bibir dan organ genital bagian luar) atau gigi dan membran mukosa
mulut terutama untuk membersihkan mewangikan, mengubah
penampilan dan/atau memperbaiki bau badan atau melindungi atau
memelihara tubuh pada kondisi baik. (Permenkes, 2018). Contoh
kosmetika yang ada di Apotek APB Gresik seperti Bedak Marcks

tabur, Chetapil, Handbody lotion Nivea, Facial wash Ponds dll.

C. Alat Kesehatan
Alat Kesehatan adalah instrumen, aparatus, mesin dan/atau
implan yang tidak mengandung obat yang digunakan untuk mencegah,
mendiagnosis, menyembuhkan dan meringankan penyakit, merawat
orang sakit, memulihkan kesehatan pada manusia, dan/atau
membentuk struktur dan memperbaiki fungsi tubuh.
Contoh Alat Kesehatan yang ada di Apotek APB Gresik.

No Nama Dagang Kegunaan

1. | Kasa Steril untuk pembalut Iluka agar tidak
terkontaminasi

2. | Kursi roda untuk  membantu  orang  yang
mengalami masalah atau kesulitan
berjalan kaki yang dapat disebabkan
oleh bebrapa hal yaitu penyakit,
cedera tertentu, maupun cacat akibat

35



kecelakaan
3. | Circumsisi pants untuk menjaga agar tidak melekat
protector pada baju/celana, mengurangi resiko
terinfeksi dan praktik serta aman
digunakan
4. | Thermometer untuk mengukur suhu badan
5. | Test pack manual untuk mendeteksi kehamilan
.|B dan otomatis
6. | Tensimeter Untuk mengukur tekanan darah
h?. | Tabung Oksigen Digunakan untuk terapi pengobatan
bagi penderita seperti asma, PPOK,
a stroke, dan gagal jantung
n8. | Spuit Menyuntikkan cairan
9. | Tongkat bantu jalan | Membantu keseimbangan dan
memperkokoh saat berjalan
Mo | Kruk Menopang keseimbangan, mengurangi
e beban saat berjalan
dll- Infus set Memasukkan cairan ke dalam tubuh
Tabel 3.8 Alat Kesehatan
is Habis Pakai

Bahan Medis Habis Pakai adalah alat kesehatan yang ditujukan

untuk penggunaan sekali pakai (single use) yang daftar produknya

diatur dalam peraturan perundang-undangan.

Contoh bahan medis habis pakai yang ada di Apotek APB Gresik

adalah cairan Ringer Lacnat (RL), Kapas gulung, masker, infuse set
dll.
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